KARTU  SOAL NOMOR 1

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	[bookmark: _Hlk234424767]Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis hubungan antara proses pemeliharann terhadap produktivitas ternak 

	Materi
	:
	Pemeliharaan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan masalahnya terkait kondisi sebaran anak ayam di dalam brodingring, murid dapat menganalisis dampaknya terhadap produktivitas ternak

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) /C4
Pilihan Ganda



Soal 1: 

 [image: ]     Gasolek/pemanas
 
Melihat sebaran anak ayam tersebut, maka yang dapat dilakukan peternak adalah .... 
A. DOC kedinginan sehingga berkumpul mendekati sumber panas, maka pemanas bisa dinaikkan ketiggiannya
B. DOC kedinginan sehingga berkumpul mendekati sumber panas, maka pemanas bisa diturunkan ketinggiannya
C. DOC kepanasan sehingga mendekati pemanas, maka pemanas bisa diturunkan ketinggiannya
D. DOC kedinginan sehingga menjauhi pemanas, maka pemanas bisa dinaikkan ketinggiannya
E. DOC tersebar merata keseluruh kandang sehingga pemanas bisa dipertahankan

Kunci Jawaban: B
Penjelasan:
Ganbar B menunjukkan pola sebaran anak ayam yang berkerumun rapat mendekati sumber pemanas (gas solek), yang menandakan bahwa suhu di area broodingring terlau dingin bagi DOC. Tindakan yang paling tepat untuk meningkatkan suhu hangat dilantai kendang adalah dengan menurunkan ketinggian posisi pemanas (gas solek) agar panasnya lebih focus dan optimal mengenai anak ayam, Jasi jawaban yang tepat adalah B.
A. Salah : karena jika pemanas dinaikkan ketinggiannya maka suhu dibawah akan semakin dingin, membuat DOC semakin berdesakan dan beresiko mati karena lemas/terinjak
C. Salah : Pernyataan di awal salah. Jika DOC kepanasan, maka DOC tidak akan mendekati pemanas melainkan menjauhi pemanas
D. Salah : Pernyataan diawal terbalik. Jika DOC kedinginan, mereka akan mendekati pemanas bukan menjauhi
E. Salah : Gambar dengan jelas menunjukkan DOC berkerumun di tengah (mendekati pemanas) bukan tersebar merata ke seluruh kandang






















KARTU  SOAL NOMOR 2

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis hubungan antara bibit terhadap produktivitas ternak untuk menentukan pengelolaan usaha agribisnis ternak yang efektif

	Materi
	:
	Bibit ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kasus tentang kualitas DOC, murid dapat menganalisis pengaruh kualitas bibit terhadap produktivitas ternak

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal 2: 
[bookmark: _Hlk234424004]Seorang peternak membeli DOC dengan harga murah tanpa memperhatikan kualitas. Setelah di pelihara, pertumbuhan ayam tidak seragam dan angka kematian meningkat. Penyebab utama rendahnya produktivitas adalah ….
A. Harga jual DOC yang murah
B. Kualitas bibit yang rendah
C. Warna kandang kurang menarik
D. Jumlah pekerja sedikit
E. Tempat pakan terlalu besar
Kunci Jawaban: B

Penjelasan
Masalah pertumbuhan ayam yang tidak seragam serta angka kematian yang tinggi disebabkan oleh faktor internak bibit yang dibeli tanpa memperhatikan kualitas. DOC dengan kualitas yang rendah memiliki daya tahan tubuh yang lemah serta potensi genetik yang buruk, sehingga menjadi penyebab utama rendahnya produktivitas peternakan tersebut

A. Salah : Harga beli yang murah adalah faktor ekonomi atau pemicu tindakan peternak, namun bukan faktor teknis yang secara langsung merusak pertumbuhan fisik ayam atau menyebabkan kematian didalam kandang
C.  Salah : Warna kandang tidak memiliki kolerasi ilmiah dengan keseragaman bobot badan maupun tingkat mortalitas DOC
D.   Salah : Kelalaian kualitas bibit saat membeli bukan masalah kekurangan tenaga kerja atau kelalaian pemberian akan akibat kurang orang
E.   Salah : Ukuran tempat pakan yang terlalu besar bisa menyebabkan banyak pakan yang tercecer, namun tidak secara langsung menjadi penyebab utama ayam tumbuh tidak seragam dan mati banyak jika bibitnya sejak awal berkualitas unggul

KARTU  SOAL NOMOR 3

[bookmark: _Hlk234429028]Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menghitung total kebutuhan pakan harian dan teknis pembagian pakan pada fase brooding berdasarkan populasi ternak dengan tepat

	Materi
	:
	Pakan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan data jumlah populasi DOC, standar kebutuhan pakan per ekor, frekuensi pemberian pakan, jumlah tempat pakan, murid dapat menghitung jumlah pakan yang harus diberikan pada tiap frekuensi pemberian pakan dengan benar

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (aplikasi) / C3
Pilihan ganda 



Soal 3: 
Pak amat memiliki ayam sebanyak 250 ekor dengan asumsi :
Kebutuhan pakan DOC 12 gram/ekor/hari. Frekwensi pemberian pakan 8 kali sehari
Tempat pakan yang tersedia 5 buah. Berapa jumlah kebutuhan pakan untuk DOC yang dipelihara oleh pak amat
A. 375 gram
B. 185 gram
C. 125 gram
D. 100 gram
E. 75   gram
Kunci Jawaban: A
Penjelasan:
Untuk menentukan jumlah pakan yang tepat sesuai dengan opsi jawaban yang tersedia adalah :
Diketahui : 
· Jumlah populasi DOC = 250 ekor
· Kebutuhan pakan per ekor per hari = 12 gram/ekor/hari
· Frekuensi pemberian pakan = 8 kali sehari
[bookmark: _Hlk234428658] Langkah perhitungan :
				       Jumlah ayam x kebutuhan pakan per ekor per hari
Total kebutuhan pakan per hari =
					          Frekuensi pemberian pakan 
[bookmark: _Hlk234428765]

				       250 ekor x 120 gram
Total kebutuhan pakan per hari =
					         8 kali

				          3000 gram
Total kebutuhan pakan per hari =                            = 375 gram
					  8 kali

Jadi 375 gram yang harus ditimbang dan disiapkan oleh Pak Amat untuk seluruh populasi DOC pada setiap satu kali sesi frekuensi pemberian pakan 

B.  Salah, 185 gram adalah angka yang tidak diperoleh dari perhitungan kebutuhan pakan. Perhitungan yang benar adalah 3000 gram : 8 kali pemberian = 375 gram setiap pemberian
C. Salah, 125 gram merupakan hasil perhitungan yang tidak sesuai dengan data soal. Kebutuhan pakan seluruh DOC dalam sehari adalah 3000 gram, sehingga jika diberikan 8 kali sehari, kebutuhan setiap pemberian adalah 375 gram bukan 125 gram
D.  Salah, 100 gram terlalu kecil karena tidak memenuhi kebutuhan 259 ekor DOC. Jika hanya diberikan 100 gram setiap kali pemberian, maka dalam 8 kali pemberian hanya tersedia 800 gram/hari, sedangkan kebutuhan sebenarnya 3000 gram/hari.
E.  Salah, 75 gram bukan kebutuhan pakan untuk 250 ekor setiap kali pemberian.

				        

























KARTU  SOAL NOMOR 4

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengevaluasi faktor-faktor penyebab penurunan kualitas karkas/hasil panen ayam untuk meminimalkan kerugian usaha

	Materi
	:
	Pemanenan dan Pasca-panen ternak unggas

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang penurunan harga jual ayam akibat karkas mengalami luka memar setelah panen, murid mampu mengevaluasi faktor utama penyebab kegagalan pasca panen tersebut dengan tepat

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L5 (penalaran) / C5
Pilihan ganda



Soal: 
[bookmark: _Hlk234428128][bookmark: _Hlk215341153]Ayam yang dipanen sesuai umur, tetapi banyak mengalami memar akibat penanganan yang kurang baik sehingga harga jual turun. Faktor yang paling mempengaruhi penurunan keuntungan usaha tersebut adalah ….
A. Kualitas bibit
B. Penanganan panen yang tidak sesuai prosedur
C. Jenis kendang
D. Warna bulu ayam
E. Jumlah pekerja
[bookmark: _Hlk234483008]Kunci Jawaban: B
Penjelasan:
Penanganan panen yang tidak sesuai prosedur dapat menyebabkan memar dan luka pada ayam sehingga kualitas karkas menurun. Dampaknya harga jual turun dan leuntungan usaha berkurang meskipun hasil produksi sudah baik
A  Salah :  Kualitas bibit mempengaruhi pertumbuhan dan bobot badan bukan menyebabkan memar saat ayam dipanen
C  Salah : Kandang mempengaruhi kenyamanan harian ayam, namun jika ayam memar secara masal tepat pada saat dipanen, masalah utamanya adalah pada proses penangkapan ayam tersebut
D  Salah :  Warna bulu sama sekali tidak mempengaruhi kualitas karkas ataupun luka memar di kulit ayam
E  Salah : Jumlah pekerja yang sedikit bisa memperlambat waktu panen, tetapi pelaku utama yang menyebabkan memar adalah cara atau prosedur yang salah/kasar, buakn jumlah personilnya


[bookmark: _Hlk236941656]KARTU  SOAL NOMOR 5

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis gejala penyakit pada ayam dan menentukan obat atau penanganan yang tepat.

	Materi
	:
	Kesehatan ternak (penyakit dan pengobatan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kasus gejala penyakit pada ayam petelur, murid dapat menentukan obat yang tepat berdasarkan gejala yang muncul

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal: 
Ayam petelur yang dipelihara ternyata banyak yang terserang penyakit dengan menunjukkan gejala pilek, keluar ingus mulai dari encer sampai kental, sesak nafas dan muka bengkak, maka obat yang diberikan adalah ….
A. Koleridin
B. Methylin blue
C. Neo antisep
D. Iodium tenture
E. Sulfamix

Kunci Jawaban: E

Pembahasan
Gejala yang disebutkan pada soal berupa pilek, keluar ingus dari encer sampai kental, sesak nafas dan muka bengkak menunjukkan adanya gangguan penyakit saluran pernafasan yang disebabkan oleh infeksi bakteri yang disebut dengan penyakit SNOT (pilek). Salah satu obat yang umum digunakan untuk membantu mengatasi infeksi bakteri tersebut adalah Sulfamix, yang mengandung golongan sulfonamida sebagai antibakteri

A. Salah : Koleridin digunakan untuk penyakit kolera unggas, bukan khusus gangguan pernafasan
B. Salah : Methylene blue adalah Antiseptik ringan dan anti jamur, bukan terapi utama penyakit pernafasan
C. Salah : Neo antisep digunakan untuk luka atau desinfeksi, bukan obat penyakit pernafasan
D. Salah : Iodium tincture adalah antiseptic luar untuk kulit atau luka




[bookmark: _Hlk237116288]KARTU  SOAL NOMOR 6

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis manajemen pakan dan penyebab penurunan bobot badan ayam akibat kandungan nutrisi yang tidak memenuhi kebutuhan ternak

	Materi
	:
	Pakan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang kualitas pakan, peserta didik mampu menganalisis penyebab penurunan bobot badan ayam akibat kandungan nutrisi yang tidak memenuhi kebutuhan ternak

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal :

Selama dua minggu terakhir bobot ayam tidak mencapai target. Setelah dilakukan evaluasi diketahui kualitas pakan rendah dan kandungan proteinnya tidak sesuai standar.
Penyebab utama penurunan bobot ayam adalah....
A. Harga pakan mahal.
B. Bibit terlalu tua.
C. Kandang terlalu luas.
D. Cuaca cerah.
E. Kandungan nutrisi pakan tidak memenuhi kebutuhan ayam.

Kunci Jawaban: E

Pembahasan
Penyebab utama penurunan bobot ayam tidak mencapai target  selama dua minggu terakhir  setelah dievaluasi diketahui pakan rendah dan kandungan proteinnya tidak sesuai standar sehingga kandungan nutrisi pakan tidak memenuhi kebutuhan ayam

A. Salah : Harga pakan ayam mahal, tidak mempengaruhi penyebab utama penurunan bobot ayam
B. Salah :  Stimulus tidak menjelaskan masalah pada bibit
C. Salah :  Luas kandang  ukan penyebab utama yang disebut pada stimulus
D. Salah : Tidak mempengaruhi penyebab utama penurunan bobot ayam






KARTU  SOAL NOMOR 7

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis karakteristik fisik DOC berkualiats untuk menetukan bibit yang layak dipelihara

	Materi
	:
	Bibit ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang bibit ternak, peserta didik mampu menganalisis karakteristik fisik DOC berkualitas untuk menentukan bibit yang layak dipelihara.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal :

Sebuah peternakan menerima 1.000 ekor DOC broiler. Saat pemeriksaan awal ditemukan beberapa DOC memiliki kondisi sebagai berikut:
· Aktif bergerak dan responsif;
· Mata cerah;
· Bulu kering dan bersih;
· Pusar tertutup sempurna;
· Kaki kuat dan tidak cacat;
Beberapa DOC tampak lemah, bulunya kusam, dan berjalan tidak normal. Peternak hanya memiliki kapasitas kandang untuk 950 ekor sehingga harus melakukan seleksi. Keputusan yang paling tepat adalah ....
A. Memilih DOC berdasarkan ukuran tubuh terbesar agar pertumbuhannya lebih cepat
B. Memilih DOC yang paling aktif, sehat, dan tidak memiliki kelainan fisik
C. Memilih DOC berdasarkan warna bulu agar keseragaman populasi lebih terjamin
D. Memilih DOC yang memiliki bobot paling berat tanpa memeriksa kondisi fisiknya
E. Memilih DOC secara acak agar setiap bibit mempunyai kesempatan yang sama

Kunci Jawaban: B

Pembahasan:
DOC yang baik ditandai dengan kondisi fisik sehat, aktif, responsif, mata cerah, kaki kuat, dan tidak memiliki cacat. Seleksi berdasarkan indikator kesehatan lebih dapat memprediksi kemampuan DOC beradaptasi dan tumbuh.

A.  Salah: ukuran besar saja tidak menjamin DOC sehat dan bebas kelainan.
C.  Salah: warna bulu bukan indikator utama kualitas kesehatan DOC.
D.  Salah: bobot harus dipertimbangkan bersama kondisi fisik dan kesehatan.
E.  Salah: seleksi bibit harus berdasarkan kriteria tertentu, bukan secara acak.
[bookmark: _Hlk237117265]KARTU  SOAL NOMOR 8

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis hubungan kualitas bibit dengan performa pertumbuhan ternak berdasarkan data sederhana.

	Materi
	:
	Bibit ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus Peserta didik mampu menganalisis hubungan kualitas bibit dengan performa pertumbuhan ternak berdasarkan data sederhana.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal :

Peternak A dan B memelihara ayam broiler dengan jenis pakan dan sistem pemeliharaan yang sama. Pada umur 14 hari diperoleh data:
	Peternakan
	Kondisi Bibit
	Bobot Rata-rata

	A
	DOC sehat dan seragam
	520 gram

	B
	DOC tidak seragam dan sebagian lemah
	430 gram



Berdasarkan data tersebut, kesimpulan yang paling tepat adalah ....
A. Perbedaan bobot hanya disebabkan oleh jumlah pakan yang diberikan
B. Keseragaman dan kesehatan bibit dapat mempengaruhi performa pertumbuhan ayam
C. Bibit yang lebih kecil selalu menghasilkan ayam dewasa yang lebih kecil
D. Perbedaan bobot menunjukkan bahwa peternakan B menggunakan kandang lebih luas
E. Kualitas bibit tidak berpengaruh karena pakan merupakan faktor utama pertumbuhan

Kunci Jawaban: B

Pembahasan:
Bibit merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan produksi. DOC yang sehat dan seragam memiliki peluang lebih baik untuk beradaptasi, memperoleh pakan secara optimal, dan mencapai pertumbuhan yang seragam.

A.  Salah: kasus menyatakan pakan dan sistem pemeliharaan sama.
C.  Salah: ukuran awal tidak selalu menentukan ukuran akhir secara mutlak. 
D.  Salah: tidak ada data yang menunjukkan perbedaan luas kandang.
E.  Salah: pertumbuhan dipengaruhi interaksi bibit, pakan, lingkungan, dan manajemen





[bookmark: _Hlk237118558]KARTU  SOAL NOMOR 9

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis penyebab masalah pertumbuhan berdasarkan kondisi awal bibit dan menentukan tindakan perbaikan yang bersifat preventif.

	Materi
	:
	Bibit ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang bibit ternak, Peserta didik mampu menganalisis penyebab masalah pertumbuhan berdasarkan kondisi awal bibit dan menentukan tindakan perbaikan yang bersifat preventif.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal :
Sebuah peternakan menerima DOC broiler dari satu sumber. Setelah tujuh hari pemeliharaan, terlihat adanya perbedaan ukuran tubuh yang cukup besar. Hasil pemeriksaan menunjukkan sebagian DOC sejak awal memiliki bobot jauh di bawah standar dan kondisi fisiknya kurang baik.
Tindakan yang paling tepat agar masalah serupa dapat diminimalkan pada periode berikutnya adalah ....
A. Meningkatkan jumlah pakan tanpa melakukan evaluasi terhadap sumber bibit
B. Mengurangi kepadatan kandang agar semua DOC tumbuh dengan ukuran sama
C. Melakukan seleksi dan evaluasi kualitas DOC sebelum bibit dimasukkan ke kandang
D. Memberikan vitamin dalam jumlah tinggi kepada semua DOC sejak hari pertama
E. Mengganti jenis kandang tanpa mengevaluasi kualitas bibit yang digunakan
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Masalah sudah terlihat sejak awal berupa bobot rendah dan kondisi fisik kurang baik. Karena itu, tindakan preventif yang paling tepat adalah memperketat seleksi dan evaluasi kualitas DOC sebelum masuk kandang.
A. Salah: penambahan pakan tidak menyelesaikan masalah kualitas bibit. 
B. Salah: kepadatan dapat memengaruhi pertumbuhan, tetapi bukan penyebab utama yang ditunjukkan kasus. 
D.   Salah: vitamin bukan pengganti bibit berkualitas. 
E.   Salah: pergantian kandang tidak menyelesaikan masalah jika bibit tetap berkualitas rendah. 


[bookmark: _Hlk237118947]KARTU  SOAL NOMOR 10

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis hubungan antara luas kandang, kepadatan ternak, ventilasi, dan kenyamanan ayam untuk menentukan tindakan perbaikan yang tepat

	Materi
	:
	Perkandangan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang kandang ternak, Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara luas kandang, kepadatan ternak, ventilasi, dan kenyamanan ayam untuk menentukan tindakan perbaikan yang tepat

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal

Sebuah peternakan ayam pedaging memiliki kandang berukuran 8 m × 15 m. Peternak memasukkan 1.200 ekor ayam ke dalam kandang tersebut. Setelah beberapa minggu, ayam terlihat sering berdesakan, pertumbuhan tidak seragam, dan sebagian ayam mengalami stres akibat suhu kandang meningkat.
Berdasarkan kondisi tersebut, tindakan yang paling tepat dilakukan peternak adalah....
A. Menambah jumlah ayam agar ruang kandang digunakan secara maksimal.
B. Mengurangi kepadatan ayam agar ruang gerak dan sirkulasi udara membaik.
C. Mengurangi jumlah tempat pakan agar ayam tidak terlalu banyak bergerak.
D. Menambah jumlah pakan agar ayam lebih cepat mencapai bobot panen.
E. Menutup sebagian ventilasi agar suhu kandang tetap stabil.

Kunci Jawaban: B

Pembahasan:
Luas kandang = 8 × 15 = 120 m². Kepadatan = 1.200 ÷ 120 = 10 ekor/m². Kondisi ayam yang berdesakan dan suhu meningkat menunjukkan kepadatan perlu dievaluasi. Mengurangi kepadatan dapat memperbaiki ruang gerak, sirkulasi udara, dan kenyamanan ayam.

A.  Salah: Kepadatan lebih tinggi justru memperburuk stres dan ventilasi..
C.  Salah: Jumlah tempat pakan tidak menjadi penyebab utama kepadatan.
D.  Salah: Penambahan pakan tidak menyelesaikan masalah kepadatan kandang.
E.  Salah: Menutup ventilasi dapat memperburuk suhu dan kualitas udara.





KARTU  SOAL NOMOR 11

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kondisi lingkungan dan karakteristik usaha untuk menentukan tipe kandang yang sesuai.

	Materi
	:
	Perkandangan ternak

	Indikator Soal
	:
	[bookmark: _Hlk237119149]Disajikan studi kasus tentang kandang ternak, Peserta didik mampu menganalisis kondisi lingkungan dan karakteristik usaha untuk menentukan tipe kandang yang sesuai.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal

Peternak akan memelihara ayam petelur sebanyak 500 ekor. Lokasi peternakan memiliki suhu lingkungan yang relatif panas dan kelembapan cukup tinggi. Peternak menginginkan kandang yang mampu memberikan sirkulasi udara baik serta memudahkan pengelolaan kotoran.
Berdasarkan kondisi tersebut, pilihan yang paling tepat adalah....
A. Kandang tertutup dengan ventilasi minimum agar suhu tidak berubah.
B. Kandang terbuka dengan ventilasi alami dan pengelolaan kotoran teratur.
C. Kandang tertutup tanpa kipas agar biaya listrik dapat dikurangi.
D. Kandang dengan dinding penuh agar kelembapan tidak masuk kandang.
E. Kandang dengan kepadatan tinggi agar penggunaan lahan lebih efisien.

Kunci Jawaban: B

Pembahasan:

A.  Salah: Ventilasi minimum tidak sesuai untuk lingkungan panas dan lembap tanpa pengendalian mikroklimat yang memadai.
C.  Salah: Kandang tertutup membutuhkan sistem pengendalian udara yang memadai.
D.  Salah: Dinding penuh menghambat sirkulasi udara.
E.  Salah: Kepadatan tinggi meningkatkan panas dan kelembapan di dalam kandang.








[bookmark: _Hlk237277693]KARTU  SOAL NOMOR 12

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis hubungan antara kandungan nutrisi pakan dan pencapaian pertumbuhan ternak serta menentukan solusi yang tepat.

	Materi
	:
	Pakan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pakan ternak, Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara kandungan nutrisi pakan dan pencapaian pertumbuhan ternak serta menentukan solusi yang tepat.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal

Selama dua minggu, bobot ayam pedaging di sebuah kandang tidak mencapai target. Berdasarkan hasil pemeriksaan, jumlah pakan yang diberikan sesuai standar, tetapi sebagian besar pakan memiliki kandungan protein lebih rendah daripada kebutuhan ayam pada fase pertumbuhan.
Kesimpulan yang paling tepat berdasarkan kondisi tersebut adalah....
A. Jumlah pakan perlu dikurangi karena ayam tidak mencapai target bobot.
B. Kepadatan kandang perlu ditambah agar ayam lebih aktif bergerak.
C. Kandungan nutrisi pakan perlu disesuaikan dengan kebutuhan fase pertumbuhan.
D. Waktu pemberian pakan perlu dikurangi agar konsumsi pakan lebih efisien.
E. Ukuran kandang perlu diperkecil agar ayam lebih mudah menemukan pakan.

Kunci Jawaban: C

Pembahasan:

A.  Salah: Mengurangi pakan justru berpotensi memperburuk kekurangan nutrisi.
B.  Salah: Kepadatan lebih tinggi dapat meningkatkan stres dan mengganggu pertumbuhan.
D.  Salah: Pengurangan frekuensi pemberian pakan tidak memperbaiki kekurangan protein.
E.  Salah: Ukuran kandang tidak secara langsung memperbaiki kandungan nutrisi pakan.








[bookmark: _Hlk237278360]KARTU  SOAL NOMOR 13

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengevaluasi perubahan produksi ternak berdasarkan hubungan antara kualitas pakan dan kebutuhan nutrisi ayam petelur.

	Materi
	:
	Pakan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pakan ternak, Peserta didik mampu mengevaluasi perubahan produksi ternak berdasarkan hubungan antara kualitas pakan dan kebutuhan nutrisi ayam petelur.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L5 (penalaran) / C5
Pilihan Ganda 



Soal

Pada peternakan ayam petelur, peternak mengganti pakan dengan bahan yang lebih murah. Setelah satu bulan, konsumsi pakan relatif sama, tetapi produksi telur menurun dan beberapa telur memiliki ukuran lebih kecil. Jika kondisi kandang, pencahayaan, dan kesehatan ayam tidak mengalami perubahan, faktor yang paling mungkin menyebabkan penurunan produksi tersebut adalah....
A. Kandungan nutrisi pakan tidak lagi memenuhi kebutuhan ayam petelur.
B. Jumlah ayam dalam kandang terlalu sedikit untuk menghasilkan telur.
C. Bentuk tempat pakan menyebabkan ayam terlalu banyak mengonsumsi pakan.
D. Frekuensi pembersihan kandang menyebabkan ayam kehilangan nafsu makan.
E. Ukuran kandang yang sama menyebabkan ayam tidak dapat menghasilkan telur.

Kunci Jawaban: A

Pembahasan:

B   Salah: Jumlah ayam bukan faktor utama jika kebutuhan nutrisi individu terpenuhi.
C   Salah: Konsumsi pakan relatif sama sehingga masalah bukan pada jumlah konsumsi.
D   Salah: Kondisi kebersihan tidak berubah sehingga bukan faktor pembeda.
E   Salah: Ukuran kandang yang tetap bukan penyebab langsung penurunan produksi.








[bookmark: _Hlk237279210]KARTU  SOAL NOMOR 14

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengintegrasikan konsep manajemen kandang dan pakan untuk menganalisis penyebab pertumbuhan tidak seragam serta menentukan solusi berdasarkan data kondisi peternakan

	Materi
	:
	Pakan dan kandang ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pakan dan kandang ternak, Peserta didik mampu mengintegrasikan konsep manajemen kandang dan pakan untuk menganalisis penyebab pertumbuhan tidak seragam serta menentukan solusi berdasarkan data kondisi peternakan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L5 (penalaran) / C5
Pilihan Ganda 



Soal

Sebuah peternakan ayam pedaging mengalami pertumbuhan tidak seragam. Hasil pengamatan menunjukkan sebagian tempat pakan sulit dijangkau karena jumlah tempat pakan tidak sebanding dengan jumlah ayam. Selain itu, kepadatan kandang cukup tinggi. Pakan yang digunakan sebenarnya memiliki kandungan nutrisi sesuai standar.
Berdasarkan informasi tersebut, langkah perbaikan yang paling tepat adalah....
A. Mengganti pakan dengan pakan berprotein lebih tinggi tanpa memperbaiki kandang.
B. Menambah jumlah ayam agar persaingan mendapatkan pakan semakin merata.
C. Menambah akses tempat pakan dan memperbaiki kepadatan kandang.
D. Mengurangi frekuensi pemberian pakan agar ayam tidak saling berebut.
E. Mengurangi jumlah tempat pakan agar ayam terbiasa makan bergantian.

Kunci Jawaban: C

Pembahasan:
Masalah utama bukan kualitas pakan, tetapi akses terhadap pakan dan kepadatan kandang. ayam yang sulit memperoleh pakan dapat mengalami pertumbuhan tidak seragam.

A  Salah: Pakan sudah sesuai standar sehingga mengganti pakan bukan solusi utama.
B  Salah: Menambah ayam memperparah kepadatan dan persaingan.
D  Salah: Mengurangi pemberian pakan dapat memperburuk kekurangan konsumsi.
E  Salah: Mengurangi tempat pakan meningkatkan persaingan.




[bookmark: _Hlk237279542]KARTU  SOAL NOMOR 15

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ternak dan menentukan tindakan pemeliharaan berdasarkan hasil pengamatan.

	Materi
	:
	Pemeliharaan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pakan ternak, Peserta didik mampu menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ternak dan menentukan tindakan pemeliharaan berdasarkan hasil pengamatan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal

Peternakan ayam pedaging melakukan penimbangan setiap minggu. Pada minggu ketiga, rata-rata bobot ayam hanya mencapai 850 gram, sedangkan target bobot pada umur tersebut adalah 1.000 gram. Hasil pengamatan menunjukkan konsumsi pakan cukup, tetapi beberapa tempat minum sering kosong dan kondisi kandang cukup panas pada siang hari.
Tindakan yang paling tepat berdasarkan kondisi tersebut adalah....
A. Menambah jumlah pakan agar kekurangan bobot segera dikompensasi.
B. Mengurangi kepadatan kandang tanpa memperhatikan ketersediaan air minum.
C. Memastikan ketersediaan air minum dan memperbaiki kondisi lingkungan kandang.
D. Mengganti seluruh pakan dengan pakan berprotein tinggi tanpa evaluasi lainnya.
E. Mempercepat waktu panen agar ayam tidak mengalami penurunan bobot lebih lanjut.

Kunci Jawaban: C

Pembahasan:
Pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh pakan, air minum, kesehatan, dan lingkungan. Dalam kasus tersebut, pakan cukup, tetapi air sering kosong dan kandang panas. Oleh karena itu, prioritas perbaikan adalah memastikan air minum tersedia sepanjang waktu dan memperbaiki kondisi lingkungan kandang.

A  Salah: Penambahan pakan tidak menyelesaikan masalah kekurangan air dan stres panas.
B  Salah: Kepadatan dapat berpengaruh, tetapi masalah yang paling jelas adalah air dan suhu.
D  Salah: Belum ada bukti bahwa kandungan protein pakan menjadi penyebab utama.
E  Salah: Panen lebih cepat tidak menyelesaikan penyebab rendahnya pertumbuhan.




[bookmark: _Hlk237279967]KARTU  SOAL NOMOR 16

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis hubungan antara manajemen pemberian pakan, persaingan antar ternak, dan produktivitas ternak.

	Materi
	:
	Pemeliharaan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pemeliharaan ternak,. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara manajemen pemberian pakan, persaingan antar ternak, dan produktivitas ternak.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal

Pada peternakan ayam petelur, produksi telur menurun selama dua minggu. Peternak memberikan pakan sesuai jumlah yang dianjurkan, tetapi hasil pengamatan menunjukkan sebagian ayam tidak mendapatkan pakan secara merata karena jumlah tempat pakan terbatas dan beberapa ayam lebih dominan saat makan.
Langkah perbaikan yang paling tepat adalah....
A. Menambah jumlah pakan tanpa menambah tempat pakan yang tersedia.
B. Mengurangi jumlah ayam agar persaingan memperoleh pakan berkurang.
C. Mengganti pakan dengan jenis yang lebih mahal agar produksi meningkat
D. Mengurangi frekuensi pemberian pakan agar ayam tidak saling berebut.
E..Menambah akses tempat pakan agar konsumsi pakan lebih merata.

Kunci Jawaban: E

Pembahasan:
Jumlah pakan yang sesuai belum tentu menjamin setiap ternak memperoleh pakan yang cukup. Tempat pakan yang terbatas menyebabkan persaingan, terutama oleh ayam dominan. Penambahan akses tempat pakan membantu pemerataan konsumsi.

A. Salah: Jumlah pakan lebih banyak tidak menyelesaikan masalah akses.
B. Salah: Mengurangi populasi mungkin mengurangi persaingan, tetapi bukan tindakan utama jika tata kelola tempat pakan dapat diperbaiki.
C. Salah: Belum ada bukti bahwa kualitas pakan menjadi penyebab utama.
D. Salah: Mengurangi frekuensi pakan dapat menurunkan konsumsi.




[bookmark: _Hlk237281145]KARTU  SOAL NOMOR 17

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kondisi lingkungan kandang dan menentukan tindakan pemeliharaan untuk mempertahankan kenyamanan serta produktivitas ternak.

	Materi
	:
	Pemeliharaan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pemeliharaan ternak. Peserta didik mampu menganalisis kondisi lingkungan kandang dan menentukan tindakan pemeliharaan untuk mempertahankan kenyamanan serta produktivitas ternak.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal

Pada siang hari, ayam pedaging di sebuah kandang terlihat terengah-engah, konsumsi pakan menurun, dan ayam lebih banyak minum. Setelah diperiksa, suhu kandang cukup tinggi dan sirkulasi udara kurang baik.
Berdasarkan kondisi tersebut, tindakan pemeliharaan yang paling tepat adalah....
A. Memperbaiki ventilasi dan menyediakan air minum yang cukup 
B. Menambah jumlah pakan agar kebutuhan energi ayam tetap terpenuhi.
C. Mengurangi pemberian air agar ayam tidak terlalu banyak minum.
D. Menutup ventilasi agar udara panas tidak masuk ke dalam kandang.
E. Menambah kepadatan ayam agar suhu tubuh dapat dipertahankan bersama.

Kunci Jawaban: A

Pembahasan:
Terengah-engah, konsumsi pakan menurun, dan peningkatan konsumsi air merupakan indikasi stres panas. Perbaikan ventilasi membantu pelepasan panas, sedangkan ketersediaan air mendukung proses pengaturan suhu tubuh.

B. Salah: Penambahan pakan bukan solusi utama saat ayam mengalami stres panas. 
C  Salah: Pembatasan air dapat memperparah dehidrasi.
D  Salah: Menutup ventilasi justru menyebabkan panas semakin terperangkap.
E  Salah: Kepadatan lebih tinggi meningkatkan akumulasi panas.






[bookmark: _Hlk237285382]KARTU  SOAL NOMOR 18

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menerapkan prinsip pemeliharaan berdasarkan fase pertumbuhan untuk menentukan strategi pemberian pakan yang sesuai..

	Materi
	:
	Pemeliharaan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pemeliharaan ternak. Peserta didik mampu menerapkan prinsip pemeliharaan berdasarkan fase pertumbuhan untuk menentukan strategi pemberian pakan yang sesuai.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penerapan) / C3
Pilihan Ganda 



Soal

Seorang peternak menggunakan pola pemberian pakan yang sama untuk ayam pedaging umur 1 minggu dan ayam umur 5 minggu. Hasil pemantauan menunjukkan pertumbuhan ayam pada umur 5 minggu tidak sesuai target.
Berdasarkan prinsip pemeliharaan ternak, tindakan yang paling tepat adalah....
A. Memberikan pakan yang sama karena kebutuhan ayam tidak banyak berubah.
B. Menyesuaikan jenis dan kandungan pakan dengan fase pertumbuhan ayam.
C. Mengurangi jumlah pakan pada ayam tua agar konsumsi lebih efisien.
D. Meningkatkan kepadatan kandang agar ayam lebih mudah mengonsumsi pakan.
E. Memberikan pakan anak ayam lebih lama agar pertumbuhan tetap berlangsung cepat.

Kunci Jawaban: B

Pembahasan:
Kebutuhan nutrisi ternak berubah sesuai umur dan fase pertumbuhan. Ayam fase starter memiliki kebutuhan berbeda dengan ayam fase grower/finisher. Karena itu, pakan harus disesuaikan dengan fase pemeliharaan.

A  Salah: Kebutuhan nutrisi berubah seiring pertumbuhan.
C  Salah: Pengurangan pakan dapat memperburuk pencapaian bobot.
D  Salah: Kepadatan tinggi dapat meningkatkan stres dan persaingan.
E  Salah: Pakan starter tidak dirancang untuk memenuhi kebutuhan fase akhir secara optimal.





[bookmark: _Hlk237289197]KARTU  SOAL NOMOR 19

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis data hasil pemeliharaan dan mengidentifikasi faktor utama yang memengaruhi perbedaan performa ternak.

	Materi
	:
	Pemeliharaan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pemeliharaan ternak. Peserta didik mampu menganalisis data hasil pemeliharaan dan mengidentifikasi faktor utama yang memengaruhi perbedaan performa ternak.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal

Dua kelompok ayam pedaging dipelihara dengan jumlah ayam dan jenis pakan yang sama.
	Parameter
	Kelompok A
	Kelompok B

	Konsumsi pakan
	3,2 kg/ekor
	3,2 kg/ekor

	Ketersediaan air
	Selalu tersedia
	Sering terlambat

	Suhu kandang
	Normal
	Tinggi

	Bobot rata-rata
	1,9 kg
	1,5 kg



Berdasarkan data tersebut, penyebab yang paling mungkin menyebabkan bobot Kelompok B lebih rendah adalah....
A. Jumlah pakan Kelompok B terlalu sedikit dibandingkan Kelompok A.
B. Jenis pakan Kelompok B memiliki kandungan nutrisi lebih rendah.
C.. Jumlah ayam Kelompok B terlalu sedikit untuk mencapai bobot optimal.
D. Gangguan lingkungan dan ketersediaan air menghambat pertumbuhan ayam 
E. Ayam Kelompok B membutuhkan waktu pemberian pakan yang lebih lama.

Kunci Jawaban: D

Pembahasan:
Konsumsi dan jenis pakan pada kedua kelompok sama. Perbedaan utama terdapat pada ketersediaan air dan suhu kandang. Air yang tidak selalu tersedia dan suhu tinggi dapat menurunkan kenyamanan, konsumsi efektif, serta performa pertumbuhan ayam.

A  Salah: Data menunjukkan konsumsi pakan kedua kelompok sama.
B  Salah: Jenis pakan dinyatakan sama.
C  Salah: Tidak terdapat data yang menunjukkan jumlah ayam sebagai penyebab.
E  Salah: Masalah utama bukan lamanya pemberian pakan, melainkan kondisi air dan lingkungan.
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Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis data bobot, umur, kondisi ternak, dan kondisi pasar untuk menentukan waktu panen yang tepat.

	Materi
	:
	Pemanenan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pemanenan ternak. Peserta didik mampu menganalisis data bobot, umur, kondisi ternak, dan kondisi pasar untuk menentukan waktu panen yang tepat.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda 



Soal

Sebuah peternakan ayam pedaging memiliki target bobot panen rata-rata 2,0 kg/ekor. Hasil penimbangan menunjukkan:
	Umur
	Bobot rata-rata

	28 hari
	1,65 kg

	32 hari
	1,85 kg

	35 hari
	2,05 kg


Pada umur 35 hari, sebagian besar ayam telah mencapai bobot pasar, kondisi kesehatan baik, dan harga jual sedang menguntungkan.
Berdasarkan data tersebut, keputusan yang paling tepat adalah....
A. Menunda panen karena ayam masih dapat meningkatkan bobot tubuh.
B. Memanen ayam karena bobot rata-rata telah mencapai target pasar.
C. Memanen ayam pada umur 28 hari untuk menghemat penggunaan pakan.
D. Menunda panen sampai semua ayam mencapai bobot yang sama persis.
E. Mengurangi pemberian pakan agar ayam tidak mengalami pertambahan bobot berlebihan.

Kunci Jawaban: B

Pembahasan:
Pada umur 35 hari, bobot rata-rata ayam mencapai 2,05 kg, melebihi target 2,0 kg. Kondisi kesehatan baik dan harga jual mendukung, sehingga panen sudah layak dilakukan.

A  Salah: Penundaan meningkatkan biaya pakan dan belum tentu memberikan keuntungan lebih besar.
C  Salah: Bobot 28 hari masih jauh di bawah target.
D  Salah: Keseragaman mutlak tidak diperlukan untuk menentukan waktu panen.
E Salah: Pembatasan pakan dapat mengganggu performa dan tidak menyelesaikan tujuan pemanenan.


[bookmark: _Hlk237290895]KARTU  SOAL NOMOR 21

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menerapkan prinsip penanganan ternak yang baik untuk meminimalkan stres dan kerusakan fisik selama pemanenan.

	Materi
	:
	Pemanenan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pemanenan ternak. Peserta didik mampu menerapkan prinsip penanganan ternak yang baik untuk meminimalkan stres dan kerusakan fisik selama pemanenan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penerapan) / C3
Pilihan Ganda 



Soal

Sehari sebelum ayam pedaging dipanen, peternak berencana menangkap ayam secara terburu-buru agar seluruh ayam selesai dipanen dalam waktu singkat. Pada pemeriksaan kandang, terlihat beberapa ayam mudah stres dan suhu lingkungan cukup tinggi.
Tindakan yang paling tepat untuk mengurangi risiko kerugian sebelum dan saat pemanenan adalah....
A. Menangkap ayam secepat mungkin dengan kepadatan tinggi.
B. Menunda pemberian air agar ayam lebih mudah ditangkap.
C. Menangani ayam dengan tenang dan menghindari perlakuan kasar.
D. Menggunakan suara keras agar ayam bergerak menuju tempat penangkapan.
E. Mengejar ayam secara berkelompok agar waktu penangkapan lebih singkat.

Kunci Jawaban: C

Pembahasan:
Penanganan yang kasar dapat menyebabkan stres, memar, patah tulang, bahkan kematian, sehingga menurunkan kualitas dan nilai hasil panen. Penanganan harus dilakukan secara tenang dan hati-hati.

A  Salah: Penangkapan cepat dengan kepadatan tinggi meningkatkan risiko cedera.
B Salah: Air tidak seharusnya dibatasi secara sembarangan karena dapat menyebabkan dehidrasi.
D  Salah: Suara keras dapat meningkatkan stres.
E. Salah: Mengejar ayam secara berkelompok meningkatkan risiko ayam bertumpuk dan cedera.
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Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengevaluasi hasil pemanenan berdasarkan tingkat kerusakan fisik dan menentukan tindakan perbaikan yang sesuai.

	Materi
	:
	Pemanenan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pemanenan ternak. Peserta didik mampu mengevaluasi hasil pemanenan berdasarkan tingkat kerusakan fisik dan menentukan tindakan perbaikan yang sesuai.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L5 (penalaran) / C5
Pilihan Ganda 



Soal

Setelah proses pemanenan ayam pedaging selesai, peternak menemukan banyak ayam mengalami memar pada bagian dada dan paha. Sebagian ayam juga mengalami patah tulang. Hasil evaluasi menunjukkan pekerja menangkap ayam dengan cara mengejar dan memegang bagian tubuh yang tidak tepat.
Berdasarkan kondisi tersebut, tindakan perbaikan yang paling tepat adalah....
A. Meningkatkan kecepatan penangkapan agar ayam tidak banyak bergerak.
B. Mengurangi jumlah pekerja agar proses penangkapan lebih terkoordinasi.
C.. Mengurangi bobot target panen agar ayam lebih mudah ditangani.
D. Memperbaiki teknik penangkapan dan memberikan pelatihan kepada pekerja
E. Menambah jumlah ayam dalam satu wadah agar pengangkutan lebih efisien.

Kunci Jawaban: D

Pembahasan:
Memar dan patah tulang menunjukkan adanya masalah dalam teknik handling. Perbaikan harus diarahkan pada cara menangkap, membawa, dan memasukkan ayam ke wadah serta peningkatan kompetensi pekerja.

A  Salah: Kecepatan tanpa teknik yang benar justru meningkatkan cedera.
B  Salah: Mengurangi pekerja bukan solusi jika akar masalahnya adalah teknik penangkapan.
C  Salah: Bobot ayam bukan penyebab utama terjadinya memar dan patah tulang.
E  Salah: Kepadatan wadah yang tinggi meningkatkan risiko cedera dan stres.





KARTU  SOAL NOMOR 23

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengevaluasi efisiensi pemanenan dengan mempertimbangkan kecepatan proses dan kualitas hasil panen.

	Materi
	:
	Pemanenan ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pemanenan ternak. Peserta didik mampu mengevaluasi efisiensi pemanenan dengan mempertimbangkan kecepatan proses dan kualitas hasil panen.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L5 (penalaran) / C5
Pilihan Ganda 



Soal

Dua kelompok ayam dipanen pada hari yang sama dengan jumlah ayam yang hampir sama.
	Parameter
	Kelompok A
	Kelompok B

	Bobot rata-rata
	2,0 kg
	2,0 kg

	Ayam memar
	3 ekor
	18 ekor

	Ayam patah tulang
	1 ekor
	12 ekor

	Waktu pemanenan
	3 jam
	2 jam


Peternak menyimpulkan bahwa Kelompok B lebih baik karena proses pemanenannya selesai lebih cepat.
Berdasarkan data tersebut, penilaian yang paling tepat adalah....
A. Kelompok A lebih baik karena kerusakan fisik ternak jauh lebih rendah
B. Kelompok B lebih baik karena waktu pemanenannya lebih singkat.
C. Kelompok B lebih baik karena jumlah ayam memar tidak memengaruhi harga jual.
D. Kedua kelompok sama baik karena bobot rata-rata ayam sama.
E. Kelompok A kurang baik karena membutuhkan waktu pemanenan lebih lama.

Kunci Jawaban: A

Pembahasan:
Keberhasilan pemanenan tidak hanya ditentukan oleh kecepatan. Kualitas dan kondisi fisik ternak setelah ditangani juga penting. Kelompok A membutuhkan waktu lebih lama, tetapi tingkat memar dan patah tulangnya jauh lebih rendah.

B  Salah: Kecepatan saja tidak cukup untuk menentukan keberhasilan panen. 
C  Salah: Memar tetap dapat menurunkan kualitas dan nilai hasil panen.
D  Salah: Bobot sama tidak berarti proses pemanenan sama efektif.
E  Salah: Waktu lebih lama dapat diterima jika kualitas hasil panen lebih baik.


KARTU  SOAL NOMOR 24

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kondisi pasar dan menentukan strategi pemasaran yang dapat meningkatkan nilai tambah produk ternak.

	Materi
	:
	Pemasaran ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pemasaran ternak. Peserta didik mampu . menganalisis kondisi pasar dan menentukan strategi pemasaran yang dapat meningkatkan nilai tambah produk ternak.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penerapan) / C4
Pilihan Ganda 



Soal

Sebuah unit produksi SMK menghasilkan telur ayam Arab sebanyak 800 butir per minggu. Selama ini telur hanya dijual kepada pengepul dengan harga Rp1.700 per butir. Setelah dilakukan survei, beberapa toko bahan pangan dan konsumen rumah tangga di sekitar sekolah bersedia membeli langsung dengan harga lebih tinggi, tetapi membutuhkan telur yang dikemas rapi dan diberi label.
Strategi pemasaran yang paling tepat untuk meningkatkan nilai jual produk adalah....
A. Menjual seluruh telur kepada pengepul agar proses pemasaran lebih sederhana.
B. Menurunkan harga telur agar jumlah pembeli meningkat tanpa mengubah kemasan.
C. Membuat kemasan dan label produk serta memperluas pemasaran langsung.
D. Mengurangi produksi telur agar harga jual kepada pengepul menjadi lebih tinggi.
E. Menyimpan telur lebih lama agar jumlah produk yang dijual sekaligus semakin banyak.

Kunci Jawaban: C

Pembahasan:
Hasil survei menunjukkan adanya konsumen yang bersedia membeli dengan harga lebih tinggi jika produk memiliki kemasan dan label yang baik. Strategi yang tepat adalah meningkatkan nilai tambah sekaligus memperluas saluran pemasaran.

A  Salah: Mempertahankan pengepul membuat unit produksi tetap bergantung pada satu saluran pemasaran.
B  Salah: Penurunan harga tidak diperlukan karena konsumen sudah bersedia membayar lebih tinggi.
D  Salah: Mengurangi produksi tidak menyelesaikan masalah pemasaran.
E  Salah: Telur tidak sebaiknya disimpan terlalu lama karena kualitas dapat menurun.


KARTU  SOAL NOMOR 25

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Agribisnis Ternak
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis masalah pemasaran dan memilih media promosi yang sesuai dengan kondisi pasar serta keterbatasan biaya.


	Materi
	:
	Pemasaran ternak

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang pemasaran ternak. Peserta didik mampu menerapkan prinsip penanganan ternak yang baik untuk meminimalkan stres dan kerusakan fisik selama pemanenan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L4 (penerapan) / C4
Pilihan Ganda 



Soal

Unit produksi Agribisnis Ternak Unggas di sebuah SMK menghasilkan ayam pedaging dan telur ayam Arab. Produk memiliki kualitas baik, tetapi penjualan masih rendah karena masyarakat sekitar belum mengetahui bahwa produk tersebut tersedia secara rutin.
Jika anggaran promosi terbatas, strategi yang paling efektif adalah....
A. Mencetak brosur dalam jumlah besar dan membagikannya tanpa menentukan sasaran.
B. Menurunkan harga semua produk secara permanen agar masyarakat tertarik membeli.
C. Memanfaatkan media sosial untuk menampilkan produk, harga, keunggulan, dan cara pemesanan.
D. Menunggu konsumen datang ke sekolah karena produk memiliki kualitas yang baik.
E. Menambah jumlah produksi sebelum mengetahui respons pasar terhadap produk.

Jawaban: C

Pembahasan:
Masalah utama adalah rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap keberadaan produk. Dengan anggaran terbatas, media sosial dapat menjangkau calon konsumen secara luas dengan biaya relatif rendah. Informasi produk, harga, keunggulan, dan cara pemesanan harus disampaikan secara jelas.

A  Salah: Brosur tanpa sasaran membuat promosi kurang efektif.
B  Salah: Penurunan harga permanen mengurangi keuntungan dan belum tentu menyelesaikan masalah informasi.
D  Salah: Menunggu konsumen tidak menyelesaikan masalah rendahnya promosi.
E  Salah: Menambah produksi tanpa kepastian pasar dapat menyebabkan produk tidak terserap.
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